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Ingatlah firman yang Kau katakan kepada hamba-Mu, oleh 

karena Engkau telah membuat aku berharap. 

Mazmur 119:49 

 
 
 

Moris ne’e furak maibé oinsa maka hafurak iha ema seluk nia 

matan 

 

Hidup Itu Indah Tetapi Bagaimana Mengindakan Dimata 

Orang Lain. 
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INTISARI 
 

 

 

Konstitusi Demokratik Timor Leste telah mengatur bahwa hubungan kekuasaan 

Presiden dan Parlemen Nasional terletak pada fungsi kedua lembaga Negara yang sama-sama 

sebagai pemegang kedaulatan Negara. Presiden diberikan tanggung jawab sebagai kepala 

Negara untuk mengatur jalannya institusi-institusi penyelenggara Negara yang demokratis, 

sementara Parlamen Nasional memiliki kewenangan untuk membuat undang-undang tentang 

hal-hal prinsipil menyangkut politik dalam dan luar negeri bangsa. Meskipun kekuasaan 

Presiden dan Perlemen Nasional sama-sama sebagai pemegang kedaulatan Negara namun 

Presiden diberikan kewenangan secara konstitusi untuk dapat mengangkat anggota 

Pemerintah lainya dari unsur Perlemen Nasional atas usulan dari Perdana Menteri. Pada sisi 

yang lain Perdana Menteri sudah mengusulkan sembilan orang anggota Pemerintah lainya  

dari unsur anggota Perlemen Nasional untuk diangkat oleh Presiden namun hingga sampai 

pada saat ini Presiden tidak mengangkat sembilan orang anggota Pemerintah lainya tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan bersifat penelitian hukum normatif. Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan politik hukum dan pendekatan ketatanegaraan, tipe penelitian 

bersifat diskriptif analitis. Sumber bahan hukum yang digunakan bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder, teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan wawancara, 

selanjutnya dianalisis melalui cara diskripsi dengan menggunakan metode kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kebijakan Presiden untuk tidak mengangkat 

sembilan orang anggota Pemerintah lainya yang telah diusulkan oleh Perdana Menteri  

tersebut tidak didasarkan pada alasan yang konstitusional, implikasi dari tindakan Presiden 

tersebut menyebabkan adanya hubungan kekuasaan Presiden dengan anggota Pemerintah 

lainya dari unsur anggota Parlemen Nasional di Negara Republik Demokratik Timur Leste 

tidak berjalan lancar. Dengan tidak diangkatnya sembilan orang anggota Pemerintah lainya 

dari unsur anggota Parlemen Nasional tersebut dapat menyebabkan adanya kekosongan 

jabatan serta pelaksanaan tugas anggota Pemerintah lainya dari anggota Parleman Nasional 

tidak berjalan lancar sebagaimana mestinya. Tindakan Presiden untuk tidak mengangkat 

sembilan orang anggota Pemerintahan lainnya tersebut juga menyebabkan adanya 

penyalaggunaan kekuasaan dan bertentangan dengan konstitusi RDTL. Dalam rangka untuk 

mengatasi permasalahan hukum tersebut maka sangat penting dibentuk norma hukum yang 

mengatur terkait sanksi hukum terhadap penyalanggunaan wewenang yang dilakukan oleh 

Presiden. 

 
Kata Kunci : Konstitusi, Perimbangan, Presiden dan Perlemen Nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

 

 

The Democratic Constitution of Timor Leste has stipulated that the power relationship 

between the President and the National Parliament lies in the function of the two State 

institutions which both hold the State's sovereignty. The President is given the responsibility as 

head of state to regulate the running of democratic state administering institutions, while the 

National Parliament has the authority to make laws on principal matters relating to the nation's 

domestic and foreign politics. Although the powers of the President and the National Parliament 

are both holders of State sovereignty, the President is given the constitutional authority to be able 

to appoint other members of the Government from the National Parliament on the suggestion of 

the Prime Minister. On the other hand, the Prime Minister has proposed nine other members of 

the Government from the elements of the National Parliament to be appointed by the President 

but until now the President has not appointed the other nine members of the Government. The 

research method used is normative legal research. The approach in this research is a political-law 

approach and a constitutional approach, the type of research is descriptive analytical. The source 

of legal materials used is primary legal materials and secondary legal materials, data collection 

techniques through literature study and interviews, then analyzed through descriptions using 

qualitative methods. 

Based on the results of the research that the President's policy not to appoint nine other 

members of the Government that had been proposed by the Prime Minister was not based on 

constitutional reasons, the implications of the President's actions led to a relationship between  

the President's power and other members of the Government from the elements of the National 

Parliament members in the Republic Democratic Timur Leste is not running smoothly. The 

absence of the appointment of the other nine members of the Government from the members of 

the National Parliament could lead to vacancies and the implementation of the duties of other 

members of the Government from the members of the National Parliament did not run smoothly 

as it should be. The President's action not to appoint nine members of the  overmen also led 

to the abuse of power and contravened the RDTL constitution. In order to overcome these legal 

problems, it is very important in the form of legal norms that regulate legal sanctions against the 

abuse of authority carried out by the President. 

 

 
Key words: Constitution, Balance, President and National Parliament. 



ABSTRATO 
 

 

 

A Constituição Democrática de Timor-Leste estipulou que a relação de poder entre o 

Presidente e o Parlamento Nacional reside na função das duas instituições do Estado que detêm a 

soberania do Estado. O Presidente tem a responsabilidade, como chefe de Estado, de regular o 

funcionamento das instituições democráticas de administração do Estado, enquanto o Parlamento 

Nacional tem autoridade para legislar sobre os principais assuntos relacionados com a política 

interna e externa da nação. Embora os poderes do Presidente e do Parlamento Nacional sejam 

ambos detentores da soberania do Estado, o Presidente tem autoridade constitucional para poder 

nomear outros membros do Governo do Parlamento Nacional por sugestão do Primeiro-Ministro. 

Por outro lado, o Primeiro-Ministro propôs nove outros membros do Governo entre os elementos 

do Parlamento Nacional a serem nomeados pelo Presidente, mas até agora o Presidente não 

nomeou os outros nove membros do Governo. O método de pesquisa utilizado é a pesquisa 

jurídica normativa. A abordagem desta pesquisa é uma abordagem político-jurídica e uma 

abordagem constitucional, o tipo de pesquisa é descritiva analítica. A fonte dos materiais 

jurídicos usados são os materiais jurídicos primários e os materiais jurídicos secundários, 

técnicas de coleta de dados por meio de estudo de literatura e entrevistas, depois analisados por 

meio de descrições usando métodos qualitativos. 

Com base nos resultados da pesquisa de que a política do Presidente de não nomear outros 

nove membros do Governo proposta pelo Primeiro-Ministro não se baseava em razões 

constitucionais, as implicações das ações do Presidente conduziram a uma relação entre o poder 

do Presidente e outros membros do Governo dos elementos do Parlamento Nacional membros da 

República Democrática de Timur Leste não está a funcionar bem. A ausência da nomeação dos 

outros nove membros do Governo dos membros do Parlamento Nacional pode levar a vagas e a 

implementação das funções de outros membros do Governo a partir de membros do Parlamento 

Nacional não correu bem como deveria. estar. A ação do Presidente de não nomear os nove 

membros do Parlamento Nacional também resultou em abuso de poder e foi contra a constituição 

da RDTL. Para superar esses problemas jurídicos, é muito importante na forma de normas 

jurídicas que regulem as sanções legais contra os abusos de autoridade cometidos pelo 

Presidente. 

 

Palavras-chave: Constituição, Balanço, Presidente e Parlamento Nacional. 


